


























































































BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah diadakan observasi, interview maka penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa:

1. Penasehatan Bagi Calon Pasangan Suami Istri

Dalam pelaksanaanya proses penasehatan perkawinan bagi calon

pasangan suami istri ini menggunakan dua metode yaitu wawancara dan

pencerahan. Kedua metode ini merupakan syarat penunjang keberhasilan

penasehatan perkawinan di BP4 Kecamatan Gondokusuman terbukti

kedua metode ini sering digunakan bahkan sudah menjadi andalan karena

dalam setiap pelaksanaan penasehatan perkawinan Bp4 Kecamatan

Gondokusuman menggunakan kedua metode ini.

2. Penasehatan Bagi Remaja Masjid di Kecamatan Gondokusuman

Seperti halnya penasehatan bagi calon pasangan suami istri yang

menggunakan dua metode yaitu dalam proses pelaksanaannya,

penasehatan perkawinan bagi remaja masjid di Kecamatan Gondokusuman

yang meliputi daerah Klitren, Demangan, Baciro, Terban dan Kota Baru

juga menggunakan dua metode yakni ceramah dan peragaan. Penasehatan

perkawinan dengan kedua metode tersebut dikatakan cukup berhasil

dibuktikan dengan antusiasnya para remaja dari kelima daerah Di

Kecamatan Gindokusuman ini mengunjungi kegiatan penasehatan dalam

tiap tahunnya.
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